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ABSTRAK

Nafisha Vebiola Irani, 2021. “Analisis Miskonsepsi Buku Teks Pelajaran
Biologi Kurikulum 2013 pada Materi Struktur dan Fungsi
Jaringan Tumbuhan”

Miskonsepsi adalah konsep yang berbeda dengan pengertian ilmiah yang
diterima oleh para ahli. Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan merupakan
materi pada mata pelajaran biologi yang memiliki banyak konsep dan berpotensi
terjadi miskonsepsi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui
persentasi konsep yang mengalami miskonsepsi pada buku teks pelajaran Biologi
yang dominan digunakan pada SMAN di Kota Padang, yaitu buku karangan | dan
Y terbitan E.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh buku teks pelajaran Biologi di Kota Padang yang memuat konsep
materi pembelajaran Kelas XI Semester I, sedangkan sampel penelitian adalah
buku teks pelajaran Biologi karangan | dan Y terbitas E kurikulum 2013 yang
memuat konsep materi pembelajaran Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar identifikasi
miskonsepsi, berupa tabel analisis miskonsepsi yang berisi perbandingan konsep
dari buku teks pelajaran yang diteliti dengan konsep dari hasil studi pustaka dan
wawancara dengan tim ahli Biologi.

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa terdapat 7 dari 81 konsep
mengalami miskonsepsi dalam buku teks pelajaran biologi karangan | dan Y.
Miskonsepsi terdapat pada 7 konsep yaitu konsep kambium gabus, sel kipas,
astrosklereid, trakeid, sel pengiring, jaringan sekretori dan konsep pita kaspari.
Persentasi konsep-konsep yang mengalami miskonsepsi yaitu sebesar 3,70%
konsep  mengalami  oversimplifications,  3,70%  konsep  mengalami
misidentifications, 1,23% konsep mengalami overgeneralizations, serta tidak ada
konsep yang mengalami undergeneralizations dan obsolete concept and term.
Total miskonsepsi pada buku karangan | dan Y materi Struktur dan Fungsi
Jaringan Tumbuhan yaitu Sebanyak 8,64%.

Kata Kunci: Buku Biologi, Miskonsepsi, Jaringan Tumbuhan
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahan ajar merupakan salah satu indikator penting yang menunjang proses
belajar-mengajar. Semakin banyak bahan ajar, semakin tinggi pula kualitas
pembelajaran (Arsanti, 2018). Salah satu bahan ajar yang bisa dipakai sebagai
sumber belajar adalah buku teks. Menurut Imran (2014), buku teks yang
digunakan di sekolah pada setiap mata pelajaran disebut buku teks pelajaran.
Buku teks pelajaran merupakan buku yang memuat materi pembelajaran dari
bidang studi tertentu yang dibuat oleh para ahli dibidangnya. Keberadaan buku
teks dalam pembelajaran akan mendukung tingkat pemahaman peserta didik
menuju pemahaman yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Rahmawati
(2015) yang menyatakan bahwa buku teks biasanya berisi uraian materi dan
dilengkapi dengan soal-soal latihan untuk melatih peserta didik belajar mandiri
dan menunjang pemahaman peserta didik baik di dalam kelas maupun di luar
kelas.

Buku teks sebagai salah satu sumber informasi utama dalam pembelajaran
diterbitkan oleh berbagai macam penerbit dari pengarang yang berbeda. Beberapa
peserta didik juga memiliki buku acuan pembelajaran yang variatif. Penggunaan
buku yang variatif memiliki dampak positif dan negatif. Dampak positif bagi
peserta didik adalah akan semakin banyak referensi informasi yang dijadikan
sebagai sumber dalam pembelajaran, sedangkan dampak negatif dari beredarnya
banyak buku dapat berupa perbedaan makna isi buku yang dikarang oleh berbagai

pengarang, sehingga menyebabkan adanya kemungkinan timbulnya beragam



pandangan mengenai kemasan, cara penyampaian, dan cara pemaparan muatan
isi yang berbeda. Buku teks pelajaran yang bervariasi dalam pembelajaran tidak
hanya terdapat pada satu sekolah tetapi hampir terjadi pada setiap sekolah.

Buku teks yang digunakan pada mata pelajaran Biologi di SMA Negeri se-
Kota Padang juga diterbitkan oleh penerbit dan pengarang yang berbeda. Pada 10
SMAN vyang ada di Kota Padang (SMAN 1, SMAN 2, SMAN 3, SMAN 4,
SMAN 5, SMAN 7, SMAN 8, SMAN 9, SMAN 12 dan SMAN 13 Padang)
ditemukan 2 jenis buku acuan yang digunakan yaitu buku karangan | dan Y, dan
buku karangan W dkk. Hasil survey menunjukkan persentasi SMAN yang
menggunakan buku karangan | dan Y sebanyak 64,2% dan 35,7% SMAN
menggunakan buku karangan W dkk. Guru harus sangat teliti untuk memilih buku
teks yang akan digunakan dalam pembelajaran, karena adanya pola pemikiran,
pengalaman, dan gaya penyampaian dari penulis yang berbeda. Selain itu,
pengarang buku akan memaparkan konsep pada buku karangan nya sesuai dengan
pemahaman dan cara mereka sendiri sehingga memungkinkan tingginya tingkat
keragaman cara pemaparan konsep dalam buku.

Buku teks pelajaran Biologi memiliki banyak konsep yang harus
dipahami. Menurut Anshori (2017), konsep diartikan sebagai suatu ide atau karya
seseorang yang dituangkan dalam bentuk istilah atau definisi berupa gambaran
umum dari suatu satuan yang berwujud. Peserta didik harus memiliki penguasaan
konsep yang baik pada setiap materi pembelajaran, karena konsep merupakan
pondasi awal bagi peserta didik untuk memahami serta mengembangkan konsep

ke taraf yang lebih tinggi. Hal ini didukung oleh Hidayati (2013) yang



menyatakan bahwa konsep pada pembelajaran biologi saling berkaitan antara satu
konsep dengan konsep lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan betapa pentingnya
sebuah konsep untuk dikuasai oleh peserta didik, agar tidak terjadi miskonsepsi
pada pemahaman materi yang nantinya akan berlanjut generasi ke generasi.

Miskonsepsi pada buku sebagai media pembelajaran akan merugikan
peserta didik. Miskonsepsi merujuk pada suatu konsep yang tidak relevan dengan
pengertian ilmiah yang diterima para ahli dalam bidang-bidang yang bersangkutan
(Suparno, 2013). Miskonsepsi yang terdapat pada peserta didik untuk beberapa
sub-konsep materi pembelajaran umumnya disebabkan oleh dua faktor, yakni
buku pegangan belajar dan pemikiran peserta didik sendiri. Menurut Suparno
(2013), buku berperan besar dalam hal menyebabkan miskosepsi pada peserta
didik, karena buku merupakan sumber bacaan yang digunakan dalam
pembelajaran. Hal ini juga berlaku pada buku karangan | dan Y, sebagai buku
yang dominan digunakan oleh SMAN di Kota Padang. Analisis miskonsepsi pada
buku I dan Y perlu dilakukan, karena selain dominan digunakan, juga belum
pernah ditemukan penelitian mengenai analisis miskonsepsi terhadap buku ini
terutama pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.

Materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan pada buku teks pelajaran
Biologi adalah materi yang mengandung banyak konsep, sehingga rentan
mengalami miskonsepsi. Hal ini diperkuat oleh Puspitasari dkk., (2019) yang
menyatakan bahwa konsep pada materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan
merupakan salah satu konsep yang sukar dipahami siswa mengingat materi nya

abstrak dan penuh hafalan kontekstual. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis



miskonsepsi terhadap konsep-konsep yang terdapat pada buku teks pelajaran
biologi sebelum digunakan sebagai media pembelajaran di kelas.

Penelitian analisis miskonsepsi terhadap buku teks pelajaran Biologi
sebelumnya pernah dilakukan oleh Imran dkk., (2014). Penelitian tersebut
dilakukan pada buku teks pelajaran Biologi kelas XI semester | dengan pengarang
berbeda yakni buku karangan P, dkk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat miskonsepsi materi stuktur jaringan tumbuhan. Sundari (2018) juga
menemukan 60,72% peserta didik mengalami miskonsepsi pada materi struktur
dan fungsi jaringan tumbuhan, ditambah lagi dengan penelitian Istighfarin (2015)
yang menemukan sebanyak 17,73% siswa mengalami miskonsepsi pada materi
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.

Buku karangan | dan' Y merupakan buku yang dominan digunakan di Kota
Padang, dan materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan pada buku biologi
karangan | dan Y belum pernah dianalisis miskonsepsinya. Berdasarkan hal
tersebut, maka telah dilakukan analisis miskonsepsi buku teks pelajaran biologi
kurikulum 2013 pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan, agar buku
teks pelajaran sebagai media yang berisi informasi materi pembelajaran, bisa
disampaikan dengan baik oleh guru-guru yang ada di SMA Negeri di Kota
Padang.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:



Buku referensi untuk menunjang pembelajaran Biologi SMA Negeri di Kota
Padang karangan | dan Y pada materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan
belum diidentifikasi miskonsepsinya sebelum digunakan sebagai sumber

belajar di kelas.

. Belum diidentifikasi persentasi miskonsepsi dalam buku teks pelajaran Biologi

karangan | dan Y pada materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan yang

digunakan pada SMA Negeri di Kota Padang.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut penulis membatasi masalah

yang diteliti pada aspek yang berkaitan dengan isi buku yaitu miskonsepsi Buku

Teks Pelajaran Biologi Kurikulum 2013 karangan | dan Y pada materi Struktur

dan Fungsi Jaringan Tumbuhan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang diuraikan di atas,

maka masalah yang diuraikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apa saja konsep-konsep yang mengalami miskonsepsi dalam buku teks
pelajaran Biologi karangan | dan Y pada materi Struktur dan Fungsi Jaringan
Tumbuhan yang digunakan SMA Negeri di Kota Padang?

Berapakah persentasi masing-masing kategori konsep yang mengalami
miskonsepsi dalam buku teks pelajaran Biologi karangan | dan Y pada materi
Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan yang digunakan SMA Negeri di Kota

Padang?



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja konsep
yang mengalami miskonsepsi dan berapa persentasi kategori miskonsepsi dalam
buku teks pelajaran Biologi Kurikulum 2013 pada materi Struktur dan Fungsi

Jaringan Tumbuhan karangan | dan Y terbitan E yang digunakan SMA Negeri di

Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Penulis, diharapkan dapat menambah dan memperkaya ilmu pengetahuan serta
mampu mengimplementasikan teori-teori yang ada melalui praktek lapangan
maupun micro teaching.

2. Guru, sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan sumber belajar atau
buku yang akan digunakan.

3. Peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap buku teks pelajaran Biologi yang sedang digunakan.

4. Bagi peneliti lain, dapat menjadikan penelitian ini sebagai masukan untuk
melanjutkan penelitian aspek penilaian miskonsepsi buku di daerah dan

sekolah yang berbeda.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Konsep-konsep yang mengalami miskonsepsi dalam buku teks pelajaran
Biologi karangan | dan Y terbitan E pada materi struktur dan fungsi jaringan
tumbuhan berjumlah 7 konsep, yang tersebar pada 6 materi pokok yaitu materi
jaringan meristem pada konsep kambium gabus, materi derivat epidermis pada
konsep sel kipas, materi sklereid pada konsep astrosklereid, materi jaringan
pengangkut pada konsep trakeid dan sel pengiring, materi jaringan sekretori
pada konsep definisi jaringan sekretori serta materi organ tumbuhan pada
konsep pita kaspari.

2. Persentasi konsep-konsep yang mengalami miskonsepsi yaitu sebesar 3,70%
(3 dari 81) konsep mengalami oversimplifications, 3,70% (3 dari 81) konsep
mengalami misidentifications, 1,23% (1 dari 81) konsep mengalami
overgeneralizations, serta tidak ada konsep yang  mengalami
undergeneralizations dan obsolete concept and term, total miskonsepsi pada
buku karangan | dan Y yaitu 8,64%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti dapat mengemukakan

saran sebagai berikut:
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1. Penelitian masih terbatas pada buku karangan | dan Y terbitan E, sehingga
diharapkan dapat dilakukan penelitian pada buku biologi lainnya.
2. Guru disarankan menggunakan buku teks pelajaran yang variatif agar

kekurangan materi dapat saling dilengkapi oleh masing-masing buku.
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